BAB I11

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

3.1.Metode Pendlitian

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelityamg digunakan
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulbudgagan judul skripsi
yang dibahas. Metodologi yang dipergunakan pemaiam penelitian ini adalah
metode historis dengan menggunakan pendekatandisiptiner dan teknik
penelitian berupa studi literatur, studi wawanadaia studi dokumentasi. Metode
historis adalah “sesuatu pengkajian, penjelasan pdsganalisaan secara kritis
terhadap rekaman serta peninggalan masa lampaw@m@yldin, 1996: 63).
Pendapat yang lain mengatakan bahwa metode hiattalah proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggaésa lampau dan menuliskan
hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperolehg ydisebut historiografi
(Gottschalk, 1975: 32).

Lebih lanjut lagi Widja (1998. 19) menyatakan bahtsajarah terutama
yang berkaitan dengan kejadian masa lampau darusrentetapi tidak semua
kejadian ini bisa diungkap(recovelable), sehingga studi tentang sejarah
sebenarnya dianggap bukan sebagai studi masa laitopaaendiri, tetapi studi
tentang jejak-jejak kekinian dari peristiwa masanpau”. Pendapat yang
diutarakan oleh Widja ini sejalan dengan yang diklemkan oleh Gottschalk
diatas. Lebih dikuatkan lagi oleh pandangannya Gumad (1985: 132) yang

menyatakan bahwa:
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...Metode historis adalah sebuah proses yang meliputi

pengumpulan dan penapsiran gejala, peristiwva atag@agasan

yang timbul dimasa lampau untuk menemukan genesaligang

berguna untuk memahami kenyataan-kenyataan sejasddhan

juga dapat berguna untuk memahami situasi sekardaug

meramalkan perkembangan yang akan datang.

Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulledwa penggunaan
metode historis sangat sesuai, karena cocok demigéam dan fakta yang
diperlukan yang berasal dari masa lampau, dengawikida kondisi yang terjadi
pada masa lampau dapat tergambarkan dengan ba&unsmengatakan bahwa
ada beberapa langkah yang dilakukan dalam mengekdéammetode historis.
Adapun langkah-langkah dalam metode historis ifipu8 :

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, mmemean dan
mengumpulkan data serta fakta.

2. Kiritik, yaitu menyelidiki serta menilai secara igitapakah sumber-sumber
yang berkumpul sesuai dengan masalah penelitiak bantuk maupun
isinya.

3. Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadapber lisan dan tulisan
kemudian menghubungkannya untuk memperoleh gambgaay jelas
kesenian wayang golek purwa di padepokan MunggueRang.

4. Historiografi, yaitu proses menyusun hasil peratityang telah diperoleh
sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utlamdbaentuk skripsi

dengan judul “Peranan Padepokan Munggul PawenatgrDislelestarikan

Kesenian Tradisional Wayang Golek Purwa di Kotad®erg: 1980-1995”.
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Wood Gray (Sjamsuddin, 1996: 69) mengemukakan adaneangkah

dalam metode historis, yaitu:

1. Memilih suatu topik yang sesuai

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detaik.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@etan relevan dengan
topik yang ditemukan ketika penelitian sedang Ingdang.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yand tdileumpulkan (kritik
sumber)

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakiedalam suatu pola yang
benar dan berarti yaitu sistematika tertentu yatahtdisiapkan sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gterh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat dimengerti
sejelas mungkin.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2008), &ahwa dalam
melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima sahamng harus ditempuh,
yaitu:

1. Pemilihan topik
2. Pengumpulan sumber
3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)
4. Interpretasi: analisis dan sintesis
5. Penulisan
Berdasarkan keempat pendapat diatas, pada das&njapat suatu

kesamaan dalam metode historis ini. Pada umumnygkdd-langkah yang
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ditempuh dalam metode ini adalah mengumpulkan sgymbenganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis maka penulis menggungbamdekatan
interdisipliner dalam penulisan ini. Pendekatanendisipliner merupakan
pendekatan dengan meminjam konsep pada ilmu-ilmialsiain sepeti sosiologi
dan antropologi. Konsep-konsep yang dipinjam daruisosiologi seperti status
sosial, peranan sosial, perubahan sosial dan laikgasep-konsep dari ilmu
antropologi dipergunakan untuk mengkaji mengergamadan kebudayaan sunda
pada umumnya dan masyarakat Bandung khususnya amtuietahui sejauh
mana nilai-nilai budaya dan agama yang berkembanwsyarakat tersebut.
Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial ilai memungkinkan suatu
masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi selsiqggnahaman tentang masalah
yang akan dibahas baik keluasan maupun kedalamarseyaakin jelas

(Sjamsuddin, 1996: 201).

3.2.Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan penulslalah studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi te@as ini dilakukan
dengan membaca dan mengkaji buku-buku serta dyeayy dapat membantu
penulis dalam memecahkan permasalahan yang di&dji ynengenai wayang
golek purwa. Berkaitan dengan ini, dilakukan kugjam pada perpustakaan-
perpustakaan di Bandung diantaranya perpustakagnThB? UNPAD, STSI dan

Perpustakaan Daerah Jawa Barat yang mendukung gelaualisan ini. Setelah
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literatur terkumpul dan cukup relevan sebagai acpenulisan maka penulis
mulai mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasikanta memilih sumber yang
relevan dan dapat dipergunakan dalam penulisan.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah teknik wasaesm gabungan
antara wawancara struktur dengan wawancara tidstkuktur. Wawancara secara
struktur atau berencana yang terdiri dari suatuadgbertanyaan yang telah
direncanakan dan disusun sebelumnya. Semua respgadg diselidiki untuk
diwawancara diajukan pertanyaan yang sama dendark&ita dan tata urutan
yang seragam. Wawancara ini dilakukan oleh perkdgada orang-orang yang
langsung berhubungan dengan peristiwa, pelakusatisi dalam suatu peristiwa
kesejarahan yang akan diteliti dalam hal ini meagetesenian tradisional
wayang golek purwa. Penggunaan wawancara sebagek tentuk memperoleh
data berdasarkan pertimbangan bahwa periode babpan kyang menjadi
penulisan ini masih dimungkinkan didapatkanna surfisen mengenai kesenian
tradisional wayang golek purwa. Selain itu, nardsam(pelaku dan saksi)
mengalami, melihat dan merasakan sendiri peristiwweasa lampau yang terjadi
objek kajian sehingga sumber yang diperoleh akanjade objektif. Teknik
wawancara erat kaitannhya dengan sejarah (sah history). Sejarah lisarforal
history) adalah ingatan tangan pertama yang dituturkaaradisan oleh orang-
orang yang diwawancara sejarah (Sjamsuddin, 1986S&langkan wawancara
yang tidak terstruktur adalah wawancara yang tigagmpunyai persiapan
sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan dengamausata-kata dan tata urutan

yang harus dipatuhi peneliti.
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Kebaikan dari penggabungan antara wawancara tettatrdengan tidak
terstruktur adalah tujuan wawancara lebih terfokdata yang diperoleh lebih
mudah diolah dan yang terakhir narasumber lebilaberengungkapkan apa-apa
yang diketahuinya.

Dalam teknis wawancara penulis mencoba mengkolaikara kedua
teknik tersebut, yaitu wawancara terstruktur penolembuat susunan pertanyaan
yang sudah dibuat, kemudian diikuti dengan wawangang tidak terstruktur
yaitu penulis memberikan pertanyaan yang sesudatepertanyaan sebelumnya
dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiapapgsan yang berkembang
kepada tokoh atau pelaku sejarah.

Selain kedua teknik diatas, penulis juga menggumakadi dokumentasi
untuk mengumpulkan data dalam hal ini dilakukangbeian terhadap arsip-
arsip yang telah ditemukan berupa data-data petgimtgng jumlah penduduk dan
jumlah lembaga pendidikan yang ada di Bandungaspengaruhna terhadap
wayang golek purwa.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mencoba paekaa beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitetingga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannikegin. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu @g@n, pelaksanaan dan

pelaporan penelitian.
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3.3.Persiapan Pendlitian

Dalam tahap persiapan penelitian ini, ada bebehabayang dilakukan
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebihjua Diantaranya adalah
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

3.3.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelurtakog&an penelitian
adalah menentukan tema. Sebelum diserahkan kepaua PErtimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS), tema ini dijabarkan datddlam bentuk judul yaitu
“Peranan Padepokan Munggul Pawenang Dalam Melektari Kesenian
Tradisional Wayang Golek Purwa Di Kota Bandung: @9®95”. Setelah judul
tersebut disetujui oleh Tim Pertimbangan Penuli&kmipsi (TPPS) Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI pada tanggal 28 Dese007, penulis mulai
menyusun suatu rancangan penelitian dalam bentydopal.

3.3.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Pada tahapan ini, penulis mulai mengumpulkan datafdkta dari tema
yang akan dikaji. Kegiatan ini dimulai dengan camambaca sumber-sumber
tertulis dan melakukan wawancara kepada pelaku emamgnasalah yang akan
dibahas. Setelah memperoleh data dan fakta sesngad permasalahan yang
akan dikaji, rancangan penelitian ini kemudiankmijkan dalam bentuk proposal
penelitian yang kemudian diajukan kembali kepada Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS). Proposal tersebut kemudian diptasé&@an dalam seminar
proposal pada hari rabu tanggal 2 Januari 2008 cagan penelitian yang

disetujui tersebut kemudian ditetapkan dengan kesamt oleh Tim Pertimbangan
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Penulisan Skripsi (TPPS) dan ketua jurusan Permhdi8ejarah FPIPS UPI
dengan No 002/ TPPS / JPS / 2008, sekaligus mémenpembimbing | dan II.
Pada dasarnya proposal penelitian tersebut meeniaing :
1. Judul Penelitian
2. Latar Belakang Masalah
3. Perumusan Masalah
4. Tujuan Penelitian
5. Tinjauan Pustaka
6. Metode dan Teknik Penelitian
7. Sistematika Penulisan

3.3.3 Mengurus Perijinan

Langkah awal yang dilakukan pada tahapan ini adadamilih instansi-

instansi yang akan memberikan data dan fakta taghpdnelitian yang dilakukan.
Adapun surat perijinan tersebut ditujukan kepada:
1. Kepala Bappeda Kabupaten Bandung.
2. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan KabupataedBuy.
3. Kepala Yayasan Padalangan Jawa Barat.
4. Kepala PEPADI Jawa Barat.
5. Kepala Desa Padasuka.
6. Pimpinan Kesenian tradisional Wayang Golek PurwdepPakan Munggul

Pawenang.
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3.3.4 ProsesBimbingan
Pada tahapan ini mulai dilakukan proses bimbingargdn pembimbing |
dan II. Proses bimbingan merupakan proses yangsdigerlukan, karena dalam
proses ini penulis dapat berdiskusi mengenai barbagsalah yang dihadapi.
Dengan begitu, dapat dilakukan konsultasi baik dangembimbing | maupun
Pembimbing Il sehingga penulis mendapat arahampbdtamentar dan perbaikan

dari kedua pembimbing tersebut.

3.4.Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang merderi rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datafatkda yang dibutuhkan.
Pada tahap ini, penulis menempuh beberapa tahapaa dain :

3.4.1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan langkah paling awal yang dikatu penulis ketika
melakukan penelitian yang meliputi tahap mencan dengumpulkan sumber-
sumber yang relevan dengan permasalahan penelRemer (1987) mengatakan
bahwa heuristik merupakan sebuah seni dan bukauata ilmu serta merupakan
suatu keterampilan dalam menemukan, menangani dananbibliografi. Dalam
proses mengumpulkan sumber, lebih dititik beratkada sumber lisan karena
belum ada sumber yang menulis secara khusus mengemaasalahan yang
dikaji. Meskipun begitu penggunaan sumber tertdiiskukan untuk membantu
memudahkan analisis dalam penulisan karya tulisuntuk lebih jelasnya akan

dipaparkan dibawabh ini:
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a. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahapan ini penulis berusaha mencari data digegukan sebagai
sumber dalam penelitian dengan menggunakan studunaenter. Sumber
tersebut berupa buku-buku, kumpulan arsip yang kdikan, jurnal ilmiah
maupun karya tulis ilmiah yang sesuai dengan palalasn yang akan dikaji.

Dalam pelaksanaan pengumpulan sumber tertulipempulis melakukan
kunjungan ke beberapa perpusatakaan perguruani tmggpun perpustakaan
umum lainnya yang ada di kota Bandung seperti Besigaan Universitas
Padjajaran pada tanggal 17 Januari 2008, PerpastdBaerah Jawa Barat pada
tanggal 29 Januari 2008, Perpustakaan Sekolah iTi8ggi Indonesia pada
tanggal 7 Februari 2008, tanggal 21 dan 23 Apri008 Mei 2009 dan
Perpustakaan UPI Bandung, pada tanggal 26 Desexdb&; tanggal 3 Januari
2008, tanggal 12 Maret 2008, tanggal 11, 14 damé&i&009.

Dari kunjungan kebeberapa perpustakaan itu dipgerbleberapa buku
yaitu buku karya M.A Salmun yang berjudRéhdalanganditerbitkan oleh Proyek
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Repant Pendidikan dan
Kebudayaan (1986\Wayang Golek Sunda: Kajian Estetika Rupa Tokoh IGole
karya Jajang Suryana dietrbitkan oleh Kiblat Bukiarba (2002)Dasar-dasar
pangaweruh wayang golek purwa Jawa karya Siepandi dkk diterbitkan oleh
Nirmana(1992), Pertumbuhan Seni Pertunjukakarya Edi Sedyawati (1981),
Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunkarya Koentjaraningrat (1992),
Wayang dan Lingkungakarya Woro Aryadini S (2002Ragam Cipta; Mengenal

Seni Pertunjukan Daerah Jawa Bardtarya Atik Soepandi, S.Kar dkk,
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Pengetahuan Padalangan Jawa Bakarya Atik Soepandi S.Kar diterbitkan oleh
Lembaga Kesenian Bandung (1978agelaran Wayang Golek Purwa Gaya
Priangan karya Atik Soepandi S.Kar diterbitkan oleh Pustdkaana (1984),
Tetekon Padalangan Sundarya Atik Soepandi, S.Kar diterbitkan oleh Balai
Pustaka (1988). Kebanyakan dari sumber literatungyalidapatkan dari
perpustakaan STSI Bandung, namun dari keselurubarbes literatur tersebut
pembahasan wayang golek khususnya wayang golekapkelanyakan hasil
karya seorang sarjana karawitan, yaitu Atik Soepatutangnya sumber literatur
ini membuat penulis tertantang untuk melakukan ligare lebih lanjut mengenai
wayang golek purwa purwa di Jawa Barat.
b. Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam mengumpulkan sumber lisan, dimulai dengancaremarasumber
yang relevan agar dapat memberikan informasi yasga dengan permasalahan
yang dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal penulis mencari para
narasumber (saksi dan pelaku) melalui pertimbampgatimbangan yang sesuai
dengan ketentuan yang didasarkan pada faktor melatal fisik (kesehatan),
perilaku (kejujuran dan sifat sombong) serta keloknpisia yaitu umur yang
cocok, tepat dan memadai (Kartawiriaputra, 1996:41)

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap damber tertulis
(Kuntowidjoyo, 1998:23). Penggunaan teknik wawaaaalam memperoleh data
dilakukan dengan pertimbangan bahwa pelaku bemaarbmengalami sendiri

peristiwva yang terjadi dimasa lampau, khususnyagems kesenian tradisional
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wayang golek purwa. Dengan demikian penggunaanikiekawancara sangat
diperlukan untuk memperoleh informasi yang objehkténgenai peristiwa yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Sebelunelakukan wawancara
penulis membuat daftar pertanyaan yang harus djaskeh para pelaku atau
saksi. Adapun wawancara yang dilakukan adalah weavangabungan antara
wawancara terstruktur dengan wawancara tidak textsir.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangr{bemar melihat
dan mengalami kejadian tersebut. Narasumber imatégorikan menjadi dua,
yaitu pelaku dan saksi. Pelaku adalah mereka yamarkbenar mengalami
peristiwva atau kejadian yang menjadi bahan kajsegangkan saksi adalah
mereka yang melihat bagaimana peristiwa itu terjadarasumber yang
diwawancarai diantaranya Bapak Dede Amung Sutaagai Ketua Padepokan
Munggul Pawenang sekaligus sebagai dalang wayaeg garwa di Jawa Barat
khususnya di kota Bandung pada tanggal 27 Dese#lfat, 01 Maret 2008 dan
08 Mei 2009 di Padepokan Munggul Pawenang. Sdiajmpenulis mewawancarai
Bapak Ade dan Bapak Usen sebagai juru pembuat wesenta beberapa personil
(nayaga) diantaranya Bapak Oman pemain kendang, Bapak Epmgai
wirasuara(pesinden pria) dan Ibu Hj. Yuyun sebagai sindasiaptanggal 08 Mei
2008 di padepokan Munggul Pawenang.

Selanjutnya wawancara penulis lakukan kepada datang ada di kota
Subang untuk mengetahui sejauh mana pengaruh aeangm padepokan
Munggul Pawenang dalam melestarikan kesenian wagatek purwa di Jawa

Barat. Dalang tersebut diantaranya, dalang Sutafwadtayuda dengan



42

padepokannya Mitra Kencana yang didirikan padantd®y6 dan H. Ita Sumitra
dengan padepokannya Gentra Bale Bandung didirikada ptahun 1978.
Wawancara dilakukan pada tanggal 27 dan 29 Deseftliat di padepokannya
masing-masing.

Narasumber lain yang penulis wawancarai adalah Idep@esa
Pasirlayung dan Kepala Dinas Kebudayaan Pariwikata Bandung Drs. M
Askary Wirantaatmaja pada tanggal 03 Maret 200Badtornya masing-masing.
Drs. M Askary Wiraatatmaja menjelaskan apresiasii $midaya khususnya
wayang golek bukan hanya bagian dari agenda keisataan yang bisa
meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan pelakuds@enmasyarakat sekitar
lingkungannya, tetapi juga sebagai sarana infors@salisasi berbagai kebijakan
pembangunan. Karenanya perlu terus dikembangkak Juenlah maupun
kualitasnya termasuk menumbuhkan kecintaan senamgpydikalangan generasi

muda.

3.4.2. Kritik Sumber
Langkah kedua setelah melakukan heuristik adalakakolean Kkritik
sumber. Dalam tahapan ini data-data yang telalralgie berupa sumber tertulis
maupun sumber lisan di saring dan dipilih untuk maendan menyelidiki
kesesuaian sumber, keterkaitan dan keobjektifanRyagsi kritik sumber erat
kaitannya dengan tujuan sejarawan itu dalam ranglencari kebenaran
(Sjamsuddin, 1996:118). Dengan kritik ini maka akamemudahkan dalam

penulisan karya ilmiah yang benar-benar objektiptarekayasa sehingga dapat
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dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Adapunkkyéng dilakukan oleh
penulis dalam penulisan karya tulis ini adalah gabberikut:
a. Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakukpengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah giapumakan, baik sumber
tertulis maupun sumber lisan. Penulis melakukatikkeumber baik terhadap
sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksaéierhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilih buku-buku yang penpidikai merupakan buku-
buku hasil cetakan yang didalamnya memuat namalipepenerbit, tahun terbit
dan tempat dimana buku tersebut diterbitkan. Katéersebut dapat dianggap
sebagai suatu jenis pertanggung-jawaban atas larigitglah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dik@n dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, at@mg atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam peneilitiaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah mengenai ussehatan baik kesehatan
mental maupun fisik serta kejujuran narasumber.

b. Kiritik Internal

Kritik internal merupakan suatu pengujian yangldikan terhadap aspek
dalam yang berupa isi dari narasumber. Dalam tahapapenulis melakukan
kritik internal baik terhadap sumber-sumber testutiaupun terhadap sumber-
sumber lisan. Kritik internal terhadap sumber-suntbeulis yang telah diperoleh

berupa buku-buku referensi dilakukan dengan menibgkannya dengan
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sumber lain, namun terhadap sumber yang berupp @dsik dilakukan kritik
dengan anggapan bahwa telah ada lembaga yang laemgveang melakukannya.
Adapun kritik internal terhadap sumber-sumber lisgaitu dilakukan
dengan cara membandingkan hasil wawancara antaesumaber yang satu
dengan narasumber yang lainnya, sehingga penulspereleh informasi yang
dibutuhkan mengenai peranan padepokan Munggul Rengashalam melestarikan
kesenian tradisional wayang golek purwa. Setelallgemelakukan kaji banding
pendapat narasumber yang satu dengan yang lairemgadian membandingkan
pendapat narasumber dengan sumber tertulis. Kaglibbg ini bertujuan untuk
memperoleh kebenaran dari fakta yang di dapatsiember tertulis dan sumber

lisan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.4.3. Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsirandephéakta-fakta yang
diperoleh agar dapat memiliki makna. Langkah avaagydilakukan oleh penulis
dalam tahap ini adalah mengolah, menyusun dan wiewai fakta yang telah
teruji kebenarannya. Kemudian fakta yang telahrdipé tersebut dirangkai dan
dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yaagaseflimana peristiwa satu
dimasukan kedalam konteks peristiwa-peristiwa lgiang melingkupinya
(Ismaun, 1992:131). Dengan kegiatan ini maka akperdleh suatu gambaran
terhadap pokok-pokok permasalahan yang dibahasmdzgaelitian.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahag gi&aji serta agar

penulis dapat mengungkapkan suatu peristiwa seg@edra utuh dan menyeluruh
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maka digunakan pendekatan interdisipliner. Pendekamterdisipliner dalam
penelitian ini dimana ilmu sejarah dijadikan sebalgau utama dalam mengkaji
permasalahan dengan dibantu oleh disiplin ilmu asokinnya seperti ilmu
sosiologi dan antropologi. Dengan pendekatan ihamipkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai permasalahan yangahkamemudahkan dalam

proses menafsirkan.

3.5. Laporan Penelitian/ Historiogr afi

Langkah ini merupkan langkah terakhir dari kesélan prosedur
penelitian. Penulis menuangkan pemikiran yang diaitu mengenai Peranan
Padepokan Munggul Pawenang Dalam Melestarikan HKaseiradisional
Wayang Golek Purwa di Bandung : 1980-1995 yang gigkan dalam penulisan
skripsi tahap ini disebut histiografi.

Pada tahapan ini seluruh hasil penelitian yangdaedata-data dan fakta-
fakta yang telah mengalami proses heuristik, krd&n interpretasi mencoba
untuk mensintesakan dan menghubungkan keterkaitanaafakta-fakta yang ada
sehingga menjadi suatu penulisan sejarah.

Skripsi ini ditulis untuk kebutuhan akademis selbaggas akhir bagi
penulis yang akan menyelesaikan tingkat sarjand&ingga sistematiknya
disesuaikan dengan buku pedoman penulisan ski@pg glikeluarkan oleh pihak
universitas dalam hal ini oleh Universitas Pendidikndonesia, yang terdiri dari
bab satu pendahuluan. Bab ini merupakan paparapeafaulis yang berisi tentang

langkah awal dari penelitian dan merencanakan rkajang akan ditulis dalam
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skripsi. Bab dua Tinjauan Pustaka, pada bab imigligkan beberapa referensi
ataupun penelitian yang ada hubungannya dengarapalaman yang dikaji. Pada
bab ini berusaha melihat kekurangan dan kelebibanbdku-buku dan teori-teori
yang dijadikan sebagai buku sumber dan landasaitigeélal ini dilakukan agar
tema yang dikaji tidak merupakan duplikasi.

Bab tiga merupakan bab yang membahas metodologiipan. Pada bab
ini diuraikan langkah-langkah dan prosedur perelityang dilakukan oleh
penulis secara lengkap serta langkah-langkah medalam mencari data, cara
pengolahan data dan cara penulisan. Kemudian bagaisumber tersebut diolah
dan dianalisis oleh penulis yang pada akhirnya tdaggsmunjang dalam penulisan
skripsi ini.

Bab empat pembahasan hasil penelitian. Pada tahgnulis berupaya
untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang uBkam dalam bab satu.
Proses tersebut penulis lakukan tentunya meruped@gkaian dari penyusunan
bab-bab sebelumnya. Bab lima merupakan bab terg&hu kesimpulan. Dalam
bab ini penulis menarik kesimpulan terhadap pedanypertanyaan yang
diajukan dan memberikan tanggapan serta analisig lyarupa pendapat terhadap

permasalahan secara keseluruhan.



